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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa tesis berjudul
“Penciptaan “Selubung” Screendance Berdasarkan Cognitive Dissonance Penari
Berhijab” merupakan hasil penelitian dan karya saya sendiri yang disusun
berdasarkan proses penelitian, penciptaan, serta analisis yang dilakukan secara
mandiri. Seluruh sumber, data, pendapat, dan karya orang lain yang digunakan
dalam tesis ini telah dicantumkan dan diakui sebagaimana mestinya sesuai dengan

penulisan ilmiah. Saya bertanggung jawab penuh atas keaslian karya ini.

Yogyakarta, 20 Juni 2026

Prada Aga Sundjava
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Abstrak

Penelitian ini berangkat dari pengalaman personal penulis sebagai penari
berhijab yang mengalami konflik identitas dalam praktik seni tari. Konflik muncul
ketika kebutuhan berekspresi melalui tubuh berbenturan dengan nilai religius
mengenai aurat, kesopanan, dan identitas muslimah. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana pengalaman cognitive dissonance pada penari berhijab dapat
diterjemahkan ke dalam penciptaan karya screen dance berjudul Selubung.
Penelitian ini menggunakan teori cognitive dissonance dari Leon Festinger untuk
memahami konflik identitas, teori embodiment dari Thomas Csordas untuk
membaca pengalaman tubuh secara lived body, serta teori screendance dari Douglas
Rosenberg untuk memahami hubungan tubuh, kamera, dan visual sinematik dalam
karya tari layar. Metode penelitian menggunakan pendekatan practice-led research
dan artistic research dengan penulis sebagai subjek utama sekaligus koreografer
dan performer. Data diperoleh melalui pengalaman personal, wawancara dengan
tujuh penari berhijab dan tiga narasumber psikologi, kuesioner, observasi tubuh,
dokumentasi proses kreatif, serta praktik jurnaling tubuh dan emosi selama tujuh
hari. Proses penciptaan dilakukan melalui tahapan eksplorasi, jurnaling, evaluasi
dan refleksi, serta improvisasi dan komposisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman cognitive dissonance tidak hanya hadir secara psikologis, tetapi juga
muncul melalui tubuh berupa ketegangan gerak, perubahan pola napas, rasa cemas,
dan keraguan identitas. Pengalaman tersebut diterjemahkan ke dalam karya
screendance Selubung melalui eksplorasi tubuh, improvisasi gerak, visual
jurnaling, penggunaan kain selubung sebagai simbol identitas, serta komposisi
sinematografi berupa framing, close-up, pencahayaan, dan editing visual. Penelitian
ini menunjukkan bahwa pengalaman personal dan konflik identitas dapat menjadi
sumber penciptaan artistik dalam praktik screendance kontemporer.

Kata kunci: cognitive dissonance, embodiment, screendance, jilbab dan identitas
muslimah.

v



Abstract

This research is based on the author’s personal experience as a hijab-
wearing dancer who experiences identity conflict within dance practices. The
conflict emerges when the need for bodily expression intersects with religious
values related to modesty, aurat, and Muslim female identity. This study aims to
understand how the experience of cognitive dissonance among hijab-wearing
dancers can be translated into the creation of a screen dance work entitled
Selubung. This study employs the theory of cognitive dissonance by Leon Festinger
to analyze identity conflict, embodiment theory by Thomas Csordas to understand
bodily experience as lived body, and screendance theory by Douglas Rosenberg to
examine the relationship between body, camera, and cinematic visuals in screen-
based dance works. The research method applies practice-led research and artistic
research, positioning the author as the primary subject, choreographer, and
performer. Data were collected through personal experiences, interviews with seven
hijab-wearing dancers and three psychology informants, questionnaires, body
observation, creative process documentation, and seven days of body and emotional
journaling practices. The creative process was conducted through stages of
exploration, journaling, evaluation and reflection, as well as improvisation and
composition. The findings reveal that cognitive dissonance is experienced not only
psychologically but also embodied through bodily tension, breathing patterns,
anxiety, and identity uncertainty. These experiences were translated into the screen
dance work Selubung through body exploration, movement improvisation, visual
Jjournaling, the use of veil fabric as a symbol of identity, and cinematic composition
involving framing, close-up techniques, lighting, and visual editing. This research
demonstrates that personal experience and identity conflict can become sources of
artistic creation within contemporary screen dance practices.

Keywords: cognitive dissonance, embodiment, screendance, hijab and muslim

identity.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dunia seni menempatkan identitas sebagai faktor penting yang
memengaruhi cara seniman mengekspresikan diri melalui karya yang
dihasilkan. Dalam konteks seni tari, tubuh tidak hanya berfungsi sebagai
medium ekspresi, tetapi juga sebagai representasi identitas yang dibaca secara
sosial dan kultural. Bagi penari perempuan berhijab, kehadiran tubuh di ruang
tari sering kali membawa tantangan tersendiri. Identitas sebagai perempuan
muslim yang memilih berhijab kerap bersinggungan dengan tuntutan dunia tari
yang meneckankan kebebasan gerak, ekspresi tubuh, serta estetika panggung
yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai yang diyakini. Kondisi ini
memunculkan kegelisahan eksistensial ketika keinginan untuk berekspresi
bertabrakan dengan komitmen terhadap nilai religius.

Hijab dalam konteks budaya dan religius tidak hanya berfungsi sebagai
penutup tubuh, tetapi juga sebagai simbol identitas, nilai, dan praktik spiritual
yang melekat pada individu. Bagi perempuan muslim, penggunaan hijab
dimaknai sebagai bentuk komitmen terhadap ajaran agama, khususnya terkait
konsep aurat, kesopanan, dan kontrol diri. Dalam tubuh berhijab bukan sekadar
tubuh fisik, melainkan tubuh yang telah dimaknai secara sosial dan spiritual.
Ketika tubuh tersebut hadir dalam ruang seni tari, yang dapat menempatkan
tubuh sebagai medium ekspresi visual, terjadi pergeseran makna yang

kompleks. Tubuh tidak lagi hanya dilihat sebagai subjek ekspresi, tetapi juga



sebagai objek penilaian yang dipengaruhi oleh norma estetika. Hal inilah yang
kemudian memunculkan negosiasi antara tubuh sebagai representasi nilai
religius dan tubuh sebagai medium artistik.

Fenomena tersebut dapat dipahami melalui konsep cognitive dissonance
yang diperkenalkan oleh Leon Festinger, yaitu kondisi ketegangan psikologis
yang muncul akibat ketidaksesuaian antara keyakinan, nilai, dan Tindakan
(Miller et al., 2015). Disonansi terjadi ketika identitas religius sebagai muslimah
berhijab berhadapan dengan identitas profesional sebagai penari. Ketegangan
ini tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga termanifestasi dalam tubuh melalui
kecemasan, ketegangan otot, kebingungan identitas, serta dorongan untuk
menyesuaikan diri. Dengan demikian, tubuh menjadi ruang di mana konflik
tersebut dialami sekaligus dinegosiasikan.

Kerangka cognitive dissonance, ketegangan yang dialami individu tidak
hanya menimbulkan ketidaknyamanan psikologis, tetapi juga mendorong
munculnya berbagai strategi adaptasi untuk meredakan konflik tersebut.
Individu dapat melakukan rasionalisasi, mengubah perilaku, atau menyesuaikan
keyakinan agar tercapai keseimbangan internal. Strategi ini dapat terlihat dalam
bentuk pembatasan jenis gerak, penyesuaian kostum, hingga pemilihan ruang
pertunjukan tertentu. Namun demikian, proses adaptasi ini tidak selalu
menyelesaikan konflik secara utuh, melainkan sering kali menghasilkan
negosiasi yang terus berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa cognitive
dissonance merupakan proses dinamis yang melibatkan interaksi antara pikiran,

tubuh, dan lingkungan sosial.



Pengkarya, sebagai penari berhijab, mengalami secara langsung kondisi
tersebut. Perjalanan artistik yang dimulai sejak sanggar di tingkat sekolah dasar,
terhenti pada masa sekolah menengah, kemudian beralih ke teater dan musik,
hingga kembali ke dunia tari pada jenjang magister di Yogyakarta,
menunjukkan adanya proses tarik-menarik antara panggilan artistik dan
komitmen religius. Dalam praktiknya, tubuh berhijab tidak pernah hadir secara
netral, melainkan selalu dibaca melalui norma estetika tertentu, sehingga
memunculkan perasaan tidak percaya diri, keterbatasan ruang berekspresi, serta
pengalaman keterasingan dalam lingkungan artistik.

Fenomena ini tidak hanya bersifat personal, tetapi juga merupakan
konstruksi sosial yang lebih luas. Data lapangan yang diperoleh melalui
kuesioner terhadap 37 responden, wawancara mendalam dengan tujuh penari
berhijab, serta konsultasi dengan psikolog menunjukkan adanya pola
pengalaman yang serupa. Sebagian besar responden mengalami dinamika
emosional seperti kecemasan, tekanan sosial, serta keraguan terhadap kapasitas
artistik mereka. Selain itu, ditemukan adanya persepsi bahwa tubuh berhijab
kurang memenuhi standar estetika tari, sehingga berdampak pada keterbatasan
kesempatan tampil dan perlakuan yang berbeda. Dalam praktiknya, penari
berhijab sering berada dalam posisi yang ambigu di antara dua sistem nilai yang
berbeda. Di satu sisi, dunia tari memiliki standar estetika yang menekankan
keluwesan tubuh dan keseragaman visual, sementara di sisi lain penari berhijab
membawa batasan yang bersifat personal dan religius. Berdasarkan pandangan

psikolog, kondisi ini merupakan respons yang wajar dan secara bertahap dapat



dikelola melalui perubahan pola pikir (change mindset) serta penerimaan diri
(acceptance), sehingga menunjukkan bahwa cognitive dissonance bersifat
dinamis dan memungkinkan terjadinya transformasi.

Tubuh tidak hanya menjadi alat ekspresi, tetapi juga ruang somatik yang
menyimpan dan merefleksikan pengalaman psikologis. Ketegangan akibat
cognitive dissonance hadir melalui respons tubuh seperti perubahan pola napas,
ketegangan otot, serta kualitas gerak yang tidak stabil. Hal ini membuka
kemungkinan bagi praktik tari untuk tidak hanya menjadi media representasi,
tetapi juga sebagai proses pemahaman dan pengolahan pengalaman batin
melalui kesadaran tubuh.

Pendekatan ini juga sejalan dengan konsep embodiment yang dikemukakan
oleh Thomas Csordas, yang memandang tubuh bukan sekadar objek biologis,
tetapi sebagai dasar pengalaman manusia dalam memahami dunia (Csordas,
1990). Dalam perspektif ini, pengalaman tidak hanya diproses secara kognitif,
tetapi juga dihidupi dan dimaknai melalui tubuh. Dengan demikian, praktik
jurnaling emosi dan tubuh selama tujuh hari yang dilakukan dalam proses
penciptaan karya ini menjadi bagian dari upaya memahami cognitive
dissonance secara embodied. Setiap sensasi tubuh, perubahan napas,
ketegangan, hingga respons gerak yang muncul selama proses tersebut diolah
menjadi materi koreografi. Hal ini menunjukkan bahwa gerak tidak semata-
mata diciptakan, tetapi lahir dari pengalaman tubuh yang merekam dan

merefleksikan dinamika psikologis secara langsung. Pendekatan ini



mempertegas bahwa tubuh dalam karya Selubung tidak hanya menjadi medium
ekspresi, tetapi juga menjadi arsip pengalaman yang terus berproses.

Seiring perkembangan teknologi, eksplorasi tubuh dalam karya tari tidak
hanya terbatas pada ruang panggung, tetapi juga dapat dikembangkan melalui
medium digital seperti screendance. Menurut Douglas Rosenberg dalam
Screendance: Inscribing the Ephemeral Image, screen dance merupakan bentuk
koreografi layar di mana kamera tidak sekadar berfungsi sebagai alat
dokumentasi, melainkan sebagai elemen kreatif yang turut membangun makna
melalui framing, editing, dan komposisi waktu-ruang (Rosenberg, 2012).
Berbeda dengan rekaman pertunjukan panggung, screen dance memungkinkan
tubuh hadir sebagai citra visual yang dapat dimanipulasi dan diperluas, sehingga
mampu melampaui batasan fisik ruang pertunjukan. Pendekatan ini menjadi
relevan untuk merepresentasikan lapisan identitas yang bertumpuk, khususnya
dalam konteks tubuh berhijab.

Berdasarkan kerangka tersebut, karya screem dance berjudul Selubung
berdurasi 8 menit 28 detik yang mengintegrasikan koreografi hasil jurnaling
emosi dan tubuh selama tujuh hari dengan pendekatan sinematografi
eksperimental. Kamera dalam karya ini berfungsi sebagai “penari” yang turut
membangun narasi visual melalui penggunaan berbagai sudut pengambilan
gambar, teknik close-up, serta editing. Eksplorasi visual seperti penggunaan
selubung, permainan cahaya, dan komposisi pembukaan penutupan menjadi
metafora dari dinamika cognitive dissonance, di mana identitas tidak bersifat

tetap, melainkan terus dinegosiasikan. Selubung dalam karya ini tidak



diposisikan  sebagai  penghalang, tetapi sebagai medium yang
mentransformasikan konflik menjadi kekuatan ekspresif.

Penelitian penciptaan ini memiliki urgensi baik secara akademik maupun
sosial. Secara akademik, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas kajian
seni pertunjukan dengan mengintegrasikan konsep cognitive dissonance dari
Leon Festinger, pendekatan embodiment dari Thomas Csordas, serta perspektif
screendance dari Douglas Rosenberg dalam konteks tari berhijab. Secara sosial,
penelitian ini diharapkan dapat membuka ruang wacana yang lebih inklusif bagi
penari perempuan berhijab di Indonesia. Melalui pendekatan practice-led
research, karya Selubung tidak hanya menjadi representasi personal, tetapi juga
menawarkan model artistik yang menempatkan tubuh sebagai ruang
pengalaman (embodied experience) dalam memahami dan menegosiasikan
identitas di era digital.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengalaman cognitive dissonance yang dialami oleh penari
berhijab dalam praktik seni tari?

2. Bagaimana pengalaman cognitive dissonance tersebut direpresentasikan
dalam karya screen dance Selubung?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
a. Mengetahui dan memahami pengalaman cognitive dissonance yang

dialami oleh penari berhijab dalam praktik seni tari.



b. Merepresentasikan pengalaman cognitive dissonance tersebut ke dalam
karya screen dance berjudul Selubung sebagai bentuk ekspresi artistik
berbasis pengalaman personal

2. Manfaat
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian seni pertunjukan, khususnya yang berkaitan
dengan cognitive dissonance, identitas penari berhijab, embodiment, dan
screendance dalam penelitian penciptaan berbasis praktik (practice-led
research).

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi seniman,
koreografer, peneliti, maupun mahasiswa seni dalam mengembangkan
proses penciptaan karya yang berangkat dari pengalaman personal,
eksplorasi tubuh, serta pendekatan sinematik dalam format screendance.

c. Manfaat bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai pengalaman dan dinamika identitas yang dialami
penari berhijab, serta mendorong tumbuhnya sikap yang lebih terbuka,
empatik, dan menghargai keberagaman pengalaman individu dalam

berkesenian.



